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ABSTRACT

Character education is one of the strategic efforts in shaping the personality and
behavior of students with noble character. This study aims to determine the effect
of character education on the behavior of third-grade students at SD Al-Mujtahid
Sorong City. The study used a quantitative approach with a correlational survey
research design. The research sample consisted of 60 third-grade students
selected using the total sampling technique. The instrument used was a
questionnaire that had been tested for validity and reliability. Data analysis used
simple linear regression test. The results showed that character education has a
positive and significant effect on the behavior of third-grade students at SD Al-
Mujtahid Sorong City with a coefficient of determination (R? of 0.621, meaning
that character education contributes 62.1% to changes in student behavior. The F-
count value of 94.73 with a significance of 0.000 < 0.05 indicates that the
regression model used is significant. The implementation of character education
through habituation of religious values, honesty, discipline, social care, and
responsibility has been proven to significantly improve the quality of student
behavior in daily life in the school environment.

Keywords: character education, student behavior, elementary school
ABSTRAK

Pendidikan karakter merupakan salah satu upaya strategis dalam membentuk
kepribadian dan perilaku peserta didik yang berakhlak mulia. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan karakter terhadap perilaku
peserta didik kelas Il di SD Al-Mujtahid Kota Sorong. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian survei korelasional. Sampel
penelitian adalah 60 peserta didik kelas Il yang dipilih menggunakan teknik total
sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket/kuesioner yang telah diuiji
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validitas dan reliabilitasnya. Analisis data menggunakan uji regresi linier
sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku peserta didik kelas Ill di SD Al-Mujtahid
Kota Sorong dengan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,621, yang berarti
pendidikan karakter memberikan kontribusi sebesar 62,1% terhadap perubahan
perilaku peserta didik. Nilai F hitung sebesar 94,73 dengan signifikansi 0,000 <
0,05 menunjukkan model regresi yang digunakan signifikan. Implementasi
pendidikan karakter melalui pembiasaan nilai religius, kejujuran, disiplin, peduli
sosial, dan tanggung jawab terbukti secara nyata meningkatkan kualitas perilaku
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.

Kata Kunci: pendidikan karakter, perilaku peserta didik, sekolah dasar

A.Pendahuluan global dalam mengatasi

Pendidikan merupakan pondasi permasalahan moral tersebut.

utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas dan
berkarakter. Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Salah satu tantangan
terbesar dalam dunia pendidikan saat
ini adalah degradasi moral dan
perilaku peserta didik yang semakin
mengkhawatirkan, seperti tindakan
bullying, ketidakjujuran, rendahnya
disiplin, dan kurangnya rasa hormat
terhadap guru dan sesama
(Wulandari & Kristiawan, 2021).
Pendidikan karakter menjadi

solusi strategis yang diakui secara

Lickona (1991) sebagaimana dikutip
oleh Zubaedi (2021) mendefinisikan
pendidikan karakter sebagai upaya
yang disengaja untuk membantu
seseorang memahami, peduli, dan
bertindak berdasarkan nilai-nilai etika
inti. Di Indonesia, implementasi
pendidikan karakter semakin
dikuatkan melalui Peraturan Presiden
Nomor 87 Tahun 2017 tentang
Pendidikan

(PPK) yang mewajibkan satuan

Penguatan Karakter
pendidikan untuk mengintegrasikan
nilai-nilai  karakter dalam seluruh
aspek kegiatan
(Kemendikbud, 2017). Program PPK

mengidentifikasi lima nilai karakter

pembelajaran

utama yang bersumber  dari

Pancasila, yaitu nilai religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong,

dan integritas.
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Jenjang sekolah dasar
merupakan fase  kritis  dalam
pembentukan karakter anak. Pada
usia 6-12 tahun, anak berada pada
tahap perkembangan moral yang
sangat responsif terhadap
pembiasaan dan keteladanan (Piaget
dalam Santrock, 2021). Penelitian
Majid dan Andayani (2022)
menegaskan bahwa karakter yang
terbentuk pada usia sekolah dasar
akan menjadi fondasi yang sangat
menentukan perkembangan
kepribadian anak pada tahap
selanjutnya. Oleh  karena itu,
implementasi pendidikan karakter di
sekolah dasar harus dilakukan secara
sistematis, terencana, dan
berkesinambungan.

SD Al-Mujtahid Kota Sorong
sebagai salah satu sekolah dasar
berbasis Islam di wilayah Papua
Barat Daya telah berupaya
mengimplementasikan pendidikan
karakter melalui berbagai program
seperti pembiasaan shalat dhuha
berjamaah, kultum pagi, program
tahfidz, dan kegiatan sosial. Namun
berdasarkan observasi awal yang
dilakukan  peneliti pada bulan
November 2024, masih ditemukan
berbagai permasalahan perilaku pada

peserta didik kelas lll, di antaranya:

perilaku tidak jujur saat ulangan,
kurangnya disiplin dalam menaati
peraturan sekolah, rendahnya sikap
menghormati guru, dan minimnya
kepedulian sosial terhadap teman.
Hal ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara program
pendidikan karakter yang telah
dirancang dengan output perilaku
peserta didik yang diharapkan.
Beberapa penelitian terdahulu
telah mengkaji relevansi pendidikan
karakter terhadap perilaku peserta
didik. Penelitian Suyitno dan Sukirno

(2021) di Yogyakarta menemukan

bahwa implementasi pendidikan
karakter  berpengaruh  signifikan
terhnadap  pembentukan  perilaku

sosial siswa sekolah dasar. Penelitian
Handayani et al. (2022) di Kalimantan
Selatan menunjukkan adanya
korelasi positif antara penguatan
pendidikan karakter dengan
penurunan perilaku agresif siswa.
Sementara penelitian Nurfuadi dan
Rogib (2023) di Jawa Tengah
menemukan bahwa integrasi nilai-
nilai karakter dalam pembelajaran
mampu meningkatkan kedisiplinan
dan kejujuran siswa secara signifikan.
Namun penelitian yang secara
spesifik mengkaji konteks sekolah

dasar berbasis Islam di wilayah
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Papua, khususnya Kota Sorong,
masih sangat terbatas.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk: (1)
implementasi pendidikan karakter di
SD Al-Mujtahid Kota Sorong; (2)
mendeskripsikan perilaku peserta
didik kelas Il di SD Al-Mujtahid Kota
Sorong; dan (3)

mendeskripsikan

menganalisis

pengaruh pendidikan karakter
terhadap perilaku peserta didik kelas
[l di SD Al-Mujtahid Kota Sorong.
Penelitian ini diharapkan memberikan
kontribusi empiris bagi
pengembangan teori  pendidikan
karakter di konteks pendidikan dasar

Islam di wilayah Indonesia Timur.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain
penelitian survei korelasional.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena
penelitian bertujuan untuk mengukur
sejauh mana pengaruh variabel
independen (pendidikan karakter)
terhadap variabel dependen (perilaku
peserta didik) secara numerik dan
dapat  digeneralisasi  (Sugiyono,
2022). Desain survei korelasional
memungkinkan peneliti untuk

mengumpulkan data dari subjek

penelitian dan menguji hubungan
antar variabel tanpa melakukan
manipulasi terhadap kondisi
penelitian (Creswell & Creswell,
2022).

Penelitian dilaksanakan di SD
Al-Mujtahid Kota Sorong, Provinsi
Papua Barat Daya pada semester
genap tahun pelajaran 2024/2025.
Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas Ill SD Al-Mujtahid
Kota Sorong yang berjumlah 60
orang yang terdiri dari dua
rombongan belajar. Mengingat jumlah
populasi yang relatif kecil, penelitian
ini menggunakan  teknik  fotal
sampling atau sampling jenuh, di
mana seluruh anggota populasi
dijadikan sampel penelitian (Arikunto,
2021). Dengan demikian, sampel
penelitian berjumlah 60 peserta didik.

Instrumen penelitian yang
digunakan adalah angket/kuesioner
dengan skala Likert 1-5. Variabel
pendidikan karakter diukur
menggunakan 30 butir pernyataan
yang dikembangkan berdasarkan
indikator nilai karakter Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) meliputi
nilai religius (8 butir), nasionalis (5
butir), mandiri (6 butir), gotong royong
(6 butir), dan integritas (5 butir).
Variabel perilaku peserta didik diukur
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menggunakan 25 butir pernyataan
yang mencakup aspek perilaku
sosial, perilaku akademik, dan
perilaku etis. Sebelum digunakan,
instrumen telah divalidasi oleh dua
orang ahli (expert judgment) dan diuji
cobakan kepada 30 peserta didik di
luar sampel untuk menguiji validitas
dan reliabilitasnya.

Pengujian validitas butir
instrumen  menggunakan  rumus
Product Moment Pearson dengan
kriteria valid jika r hitung > r tabel
(0,361 untuk n=30 dengan taraf
signifikansi 5%). Hasil uji validitas
menunjukkan semua butir instrumen
dinyatakan valid. Pengujian
reliabilitas  menggunakan  rumus
Alpha  Cronbach

Cronbach Alpha untuk variabel

dengan nilai

pendidikan karakter sebesar 0,892
dan variabel perilaku peserta didik
sebesar 0,876, keduanya berada di
atas ambang batas reliabilitas yang
ditentukan yaitu 0,70 (Nunnally dalam
Ghozali, 2021), sehingga instrumen
dinyatakan reliabel.

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan angket yang
disebarkan secara langsung kepada
peserta didik dengan didampingi oleh
guru kelas. Pengisian angket

dilakukan pada jam pelajaran dengan

alokasi waktu 45 menit. Sebelum

pengisian, peneliti memberikan

penjelasan mengenai tujuan
penelitian dan cara pengisian angket.
Peserta didik diminta memberikan
tanggapan yang jujur dan sesuai
dengan kondisi sebenarnya.

Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi
linier sederhana. Sebelum pengujian
hipotesis, dilakukan uji prasyarat
normalitas

analisis  meliputi  uji

menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov, uiji linieritas menggunakan
ui F, dan uji  homogenitas
menggunakan uji Levene. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan melihat
nilai  t hitung dan  koefisien
determinasi (R?) untuk mengetahui
variabel

besarnya pengaruh

independen terhadap variabel
dependen. Seluruh analisis statistik
dilakukan menggunakan bantuan
program SPSS versi 26.0 dengan

taraf signifikansi 5% (Ghozali, 2021).

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

1. Hasil Penelitian

a. Deskripsi Data Pendidikan
Karakter

Berdasarkan hasil

pengumpulan data, variabel
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pendidikan karakter di SD Al-Mujtahid
Kota Sorong memperoleh skor rata-
rata (mean) sebesar 118,4 dengan
standar deviasi 12,7, nilai minimum
85, 145.

Distribusi frekuensi data pendidikan

dan nilai maksimum
karakter

berikut.

disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Distribusi Frekuensi
Variabel Pendidikan Karakter

No. | Kategori| Interval | Fre | (%)
Skor | kue
nsi
1 | Sangat 132 — 8 | 13,
Tinggi 150 3
2 | Tinggi 114 - | 22 | 36,
131 7
3 | Sedang 96 — 19 | 31,
113 7
4 |Rendah | 78—-95| 8 13,
3
5 |Sangat |60-77| 3 | 5,0
Rendah
Total 60 | 100
Berdasarkan Tabel 1,

sebanyak 30 peserta didik (50,0%)
berada pada kategori tinggi
tinggi, yang menunjukkan

implementasi

dan
sangat

bahwa pendidikan

karakter di

SD Al-Mujtahid Kota

Sorong secara keseluruhan berada
(78,9%).

skor rata-rata per

pada
Sementara

indikator

kategori

itu,

tinggi

pendidikan

disajikan pada Tabel 2.

karakter

Tabel 2. Skor Rata-rata Per

Indikator Pendidikan Karakter

No. | Indikator [Jumlah| Mean Kategori
Nilai Butir
Karakter
1 | Religius 8 3,96 | Sangat
Tinggi
2 | Integritas 5 3,85 | Tinggi
3 | Gotong 6 3,78 | Tinggi
Royong
4 | Mandiri 6 3,72 | Tinggi
5 | Nasionalis 5 3,65 | Tinggi
Rata-rata Keseluruhan | 3,79 | Tinggi

Tabel 2

memperlihatkan

bahwa nilai religius memperoleh skor

rata-rata

tertinggi

kategori sangat tinggi,

integritas

(3,85),

(3,96)
diikuti

gotong royong

dengan

nilai

(3,78), mandiri (3,72), dan nasionalis
(3,65). Tingginya skor nilai religius

sejalan dengan karakteristik SD Al-

Mujtahid sebagai sekolah berbasis

Islam yang

sangat

menekankan
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pembiasaan ibadah dan nilai-nilai
keagamaan dalam kegiatan sehari-
hari.
b. Deskripsi Data Perilaku Peserta
Didik

Variabel perilaku peserta didik
memperoleh skor rata-rata (mean)
sebesar 97,6 dengan standar deviasi
11,3, nilai minimum 70, dan nilai
maksimum 122. Distribusi frekuensi
data perilaku peserta didik disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Variabel Perilaku Peserta Didik

No. Katego Interval Frek (%)
ri Skor uen

Si

1 Sangat 110-125 7 11,7

maksimum 125 menunjukkan bahwa
perilaku peserta didik berada pada
kategori baik (78,1%). Hanya 18,3%
peserta didik yang termasuk kategori
kurang dan sangat kurang, yang
menjadi perhatian penting dalam
upaya perbaikan program pendidikan

karakter.

c. Hasil Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan uji
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas, linieritas, dan
homogenitas. Rangkuman hasil uiji
prasyarat

Tabel 4.

analisis disajikan pada

Tabel 4. Rangkuman Hasil Uji

Prasyarat Analisis

No. Uji Statisti Nilai Sig.

Prasyarat k

Ket.

1 Normalitas D

Pendidikan
Karakter
(K-S)

0,097 0,124 Normal

Baik
2 Baik 95-109 24 40,0
3 Cukup 80-94 18 30,0
4 Kurang 65-79 8 13,3
5 Sangat 25-64 3 5,0
Kurang
Total 60 100,0
Berdasarkan Tabel 3,

sebanyak 31 peserta didik (51,7%)
berada pada kategori baik dan sangat

baik. Nilai rata-rata 97,6 dari skor

2 Normalitas D
— Perilaku
Peserta
Didik (K-S)

0,089 0,183 Normal

3 Linieritas — F 1,247 0,251

Deviation

Linier
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No. Uji Statisti Nilai Sig. Kk Model B Std. T Sig.
Prasyarat k Error
from (Constant) 18,430 4,327 4,259 0,000
Linearity

Pendidik 0,666 0,068 9,733 0,000

4  Homogenit F 1,032 0,312 Hoaro

as — gdfarakter
Levene (X)
Test
Berdasarkan Tabel 5,

Berdasarkan Tabel 4, semua diperoleh persamaan regresi Y =

uji prasyarat menunjukkan hasil yang
memenuhi syarat: data berdistribusi
normal (sig. > 0,05), hubungan antar
variabel bersifat linier (sig. deviation
from linearity = 0,251 > 0,05), dan
varians data homogen (sig. Levene =
0,312 > 0,05). Dengan terpenuhinya
semua asumsi prasyarat tersebut,
analisis regresi linier sederhana
dapat dilanjutkan.
d. Hasil Uji

Sederhana

Regresi Linier

Hasil analisis regresi linier
sederhana
karakter  (X)
peserta didik (Y) disajikan pada Tabel
5 dan Tabel 6.

pengaruh  pendidikan

terhadap  perilaku

18,43 + 0,666X. Konstanta 18,43
menunjukkan nilai perilaku peserta
didik apabila pendidikan karakter
bernilai 0. Koefisien regresi 0,666
menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan  skor
pendidikan karakter akan diikuti
peningkatan skor perilaku peserta
didik sebesar 0,666 satuan. Nilai t
hitung = 9,733 dengan sig. 0,000 <
0,05 membuktikan bahwa pendidikan
karakter berpengaruh positif dan
signifikan terhadap perilaku peserta
didik kelas Il di SD Al-Mujtahid Kota

Sorong.

Tabel 6. Model Summary Regresi

Linier Sederhana

(Coefficients) (R?) R2 of the
Model B Std. T Sig. Estimate
Eler 0,788 0,621 0,615 7,024
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Tabel 6 menunjukkan nilai
koefisien korelasi (R) sebesar 0,788
yang mengindikasikan adanya
hubungan yang kuat antara
pendidikan karakter dengan perilaku
peserta didik. Koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,621 berarti pendidikan
karakter = memberikan  kontribusi
sebesar 62,1% terhadap perubahan
perilaku peserta didik, sedangkan
37,9% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti lingkungan
keluarga, pengaruh teman sebaya,

dan paparan media digital.

2. Pembahasan
a. Pengaruh Pendidikan Karakter
terhadap Perilaku Peserta Didik
Hasil penelitian membuktikan
bahwa pendidikan karakter
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku peserta didik kelas
Il di SD Al-Mujtahid Kota Sorong.
Temuan ini sejalan dengan teori
pendidikan karakter komprehensif
yang dikembangkan oleh Lickona
(1991) dalam Zubaedi (2021) yang
menyatakan bahwa karakter yang
baik terdiri dari pengetahuan tentang
kebaikan (knowing the good),

keinginan berbuat baik (desiring the

good), dan melakukan kebaikan
(doing the good). Ketika ketiga
komponen karakter tersebut
diintegrasikan dalam pembelajaran,
hasilnya adalah perilaku yang secara
konsisten mencerminkan nilai-nilai
moral.
Pendidikan

sistematis dan komprehensif dapat

karakter yang

membentuk habitus atau kebiasaan
berperilaku baik pada diri peserta
didik. Kohlberg dalam Santrock
(2021) mengemukakan bahwa
perkembangan moral anak sekolah
dasar (usia 7-10 tahun) berada pada
tahap konvensional, di mana anak
mulai memahami pentingnya aturan
dan norma sosial dalam kehidupan
bermasyarakat. Pada tahap ini,
berkarakter

pembiasaan perilaku

melalui  keteladanan guru dan
lingkungan sekolah yang kondusif
sangat efektif dalam membentuk
perilaku moral peserta didik. Hal ini
memperkuat temuan penelitian
bahwa nilai religius memperoleh skor
tertinggi dalam
pendidikan karakter di SD Al-

Muijtahid, karena

implementasi

kegiatan
keagamaan yang terstruktur seperti
shalat berjamaah dan hafalan Al-
Quran memberikan pembiasaan

perilaku yang konsisten.
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Temuan ini juga diperkuat oleh

beberapa penelitian terdahulu.
Penelitian Wulandari dan Kristiawan
(2021) yang mengkaji implementasi
pendidikan karakter di sekolah dasar
menemukan bahwa program karakter
yang melibatkan seluruh komunitas
sekolah secara signifikan mampu
memperbaiki perilaku sosial siswa.
Penelitian Hidayatullah et al. (2022)
di SD Negeri Malang menunjukkan
bahwa integrasi pendidikan karakter
dalam kegiatan pembelajaran mampu
meningkatkan  perilaku  prososial
siswa hingga 45% dalam satu
semester.  Penelitian  Kurniawan
(2021) juga menemukan koefisien
R?=0,58 yang

menunjukkan  bahwa

determinasi
pendidikan
karakter berkontribusi sebesar 58%
terhadap perilaku sosial siswa
sekolah dasar, hasil yang sedikit lebih
rendah dari temuan penelitian ini
(62,1%).
b. Implementasi Nilai Religius dan
Dampaknya pada Perilaku

Nilai religius yang memperoleh
skor implementasi tertinggi dalam
penelitian ini memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap perilaku
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
konsep pendidikan karakter berbasis

nilai Islam yang dikemukakan oleh

Amin (2022) bahwa nilai-nilai akhlak
dalam Islam mencakup akhlak
kepada Allah, akhlak kepada sesama
manusia, dan akhlak kepada
lingkungan, yang kesemuanya
membentuk integritas karakter secara
holistik. ~Penelitan Mahmud dan
Uman (2021) menemukan bahwa
pembiasaan ibadah harian di sekolah
berbasis Islam  secara efektif
membentuk disiplin, tanggung jawab,
dan kejujuran pada peserta didik
sekolah dasar.

Pembiasaan shalat  dhuha
Al-Qur'an
sebelum pembelajaran, dan program
tahfidz yang dilaksanakan di SD Al-
Mujtahid terbukti

dampak positif terhadap kedisiplinan

berjamaah, membaca

memberikan

dan kepatuhan peserta didik. Temuan
ini selaras dengan penelitian Rosidin
(2023) yang menemukan bahwa
program pembiasaan religius di
sekolah  dasar Islam  mampu
mengurangi perilaku menyimpang
siswa sebesar 67% dan
meningkatkan sikap sopan santun
secara signifikan. Hal ini dapat
dijelaskan melalui mekanisme self-
regulation berbasis keimanan, di
mana peserta didik yang memiliki
kesadaran religius tinggi cenderung
mampu

mengendalikan  perilaku
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impulsif dan lebih konsisten dalam

berperilaku sesuai norma.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan, dapat ditarik
berikut: (1)
Implementasi pendidikan karakter di
SD Al-Mujtahid Kota Sorong berada

pada kategori tinggi dengan rata-rata

simpulan  sebagai

persentase 78,9%, dengan nilai

religius sebagai indikator yang
mendapat skor tertinggi; (2) Perilaku
peserta didik kelas Il di SD Al-
Mujtahid Kota Sorong berada pada
kategori baik dengan rata-rata
persentase 78,1%; (3) Terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan
pendidikan karakter terhadap perilaku
peserta didik kelas Ill di SD Al-
Mujtahid Kota Sorong, dibuktikan
dengan nilai t hitung (9,733) > t tabel
(2,001) dan signifikansi 0,000 < 0,05.
Koefisien determinasi (R?*) sebesar
0,621 menunjukkan bahwa
pendidikan karakter berkontribusi
sebesar 62,1% terhadap perubahan

perilaku peserta didik.
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